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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status kerja dan 

manajemen terhadap stress belajar mahasiswa Teknik Industri UNIS 

semester 4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan strategi manajemen stres yang lebih efektif bagi 

mahasiswa Teknik Industri UNIS semester 4. Metode penelitian ini 

menggunakan desain kuesioner dengan tujuan untuk mengukur pengaruh 

status kerja dan manajemen waktu terhadap stress. Data yang dikumpulkan 

kemudian diolah menggunakan bantuan SPSS untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh signifikan antara status kerja terhadap manajemen waktu 

dan stress belajar. Diperoleh hasil bahwa status kerja dan manajemen waktu 

mempengaruhi stress belajar sebesar 35.1% dan stress belajar belum tentu 

dipengaruhi oleh status kerja dan manajemen waktu, mungkin bisa 

dipengaruhi variabel lain sebesar 64.9% yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. Diperoleh kesimpulan bahwa status kerja dan manajemen 

waktu tidak terlalu berdampak terhadap stress belajar mahasiswa Teknik 

Industri UNIS Semester 4. Dan Analisis Regresi Linear Berganda diperoleh 

persamaan regresi y = 9,18 - 0,71 x1 + 0,652 x2. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa baik manajemen waktu maupun status kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap stress belajar. 

 

Kata kunci: Manajemen Waktu, Stress Belajar, Status Kerja. 

 

Abstract 
This research aims to determine the influence of work status and 

management on the learning stress of 4th semester Unis industrial 

engineering students. It is hoped that the results of this research can 

contribute to the development of more effective stress management 

strategies for 4th semester Unis industrial engineering students. This 

research method uses a questionnaire design with the aim of measuring 

the influence of work status and time management on the learning stress 

of UNIS semester 4 industrial engineering students. The data collected 

is then processed using SPSS to find out whether there is a significant 

influence between work status on time management and study stress. The 

results obtained were that work status and time management influenced 

study stress by 35.1%. And learning stress is not necessarily influenced 

by work status and time management, it may be influenced by other 

variables 64.9% which are not included in this study. It was concluded 

that work status and time management did not have much impact on the 

learning stress of UNIS semester 4 industrial engineering students. And 

Multiple Linear Regression Analysis obtained the regression equation 

y = 

9.18 - 0.71 x1 + 0.652 x2. The results of this study showed that neither 

time management nor work status had a significant effect on learning 

stress. 
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1. Pendahuluan 

Di zaman modern ini, masyarakat menghadapi permasalahan kompleks yang menyangkut 

kebutuhan hidup primer dan sekunder (Rayi Hem as Citra Pertiwi, 2018). Hal ini menuntut manusia 

untuk mencari solusi dan menyelesaikan permasalahan secara cepat dan tepat sehingga manusia dapat 

mengalami tekanan fisik dan psikologis yang menyebabkan stres. Stres sudah menjadi bagian hidup 

yang tidak bisa dihindari, dan stres sudah menjadi masalah umum dalam kehidupan manusia. Stress 

dapat terjadi di lingkungan manapun. Stres dapat terjadi pada anak-anak, remaja, dewasa, lansia, para 

pekerja, pelajar, dan lain-lain serta dapat menimbulkan kerugian fisik dan mental (Hatmanti & 

Septianingrum, 2019). 

Seiring berjalannya waktu, berbagai jenis kebutuhan manusia semakin meningkat, namun salah 

satu kebutuhan manusia yang paling penting adalah kebutuhan akan pendidikan. Pendidikan 

merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena misinya adalah mempersiapkan sumber 

daya manusia bagi pembangunan bangsa dan negara (Mardelina & Muhson, 2017). Dalam proses 

pembelajaran, mahasiswa dapat mengalami stres dikarenakan tidak mampu menunaikan tanggung 

jawabnya sebagai mahasiswa (Aryani et al., 2024). Ada banyak alasan mengapa mahasiswa memilih 

untuk bekerja sambil berkuliah. Alasan utamanya adalah berkaitan dengan ekonomi, yaitu untuk 

memperoleh penghasilan guna menutupi biaya pendidikan dan kebutuhan pokok sekaligus 

mengurangi beban keluarga (Kinasih, 2019). Alasan lainnya seperti mengisi waktu luang karena 

jadwal perkuliahan yang tidak padat, ingin hidup mandiri tanpa bergantung pada orang lain atau 

orang tua, dan menginginkan pengalaman selain belajar atau menekuni hobi (Pasaribu & Perangin-

angin, 2020). 

Banyak orang yang berpendapat bahwa kuliah sambil bekerja pada saat yang sama memiliki 

risiko kegagalan. Tak jarang terdapat beberapa mahasiswa yang putus kuliah karena sulit 

menyeimbangkan waktu antara kuliah dan bekerja. Di sisi lain, kuliah sambil bekerja juga dapat 

bermanfaat bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan keuangan, karena bekerja membantu 

meringankan biaya perkuliahan (Pinatih & Nopiyani, 2024).. Mahasiswa diharapkan mampu 

mengelola aktivitasnya dengan baik di sela-sela kesibukan yang dijalaninya selama kuliah dan 

bekerja. Alokasi waktu dan kegiatan tergantung pada bagaimana kemampuan mengatur diri sendiri 

untuk mencapai tujuan. Sebaliknya jika mahasiswa tidak mampu mengatur aktivitasnya, baik dalam 

kegiatan perkuliahan maupun pekerjaannnya, maka ia akan menghadapi suatu tekanan yang disebut 

stres (Haryadi et al., 2018). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Destanti dkk menemukan bahwa dari 41 responden 

(mahasiswa), tidak ada satupun mahasiswa yang merasakan stres berat, baik yang bekerja maupun 

tidak. Di sisi lain, lebih banyak mahasiswa yang berstatus bukan pekerja mengalami stres ringan 

dibandingkan mereka yang bekerja, yaitu sebanyak 83,3% responden melaporkan hal tersebut. 

Namun, mahasiswa yang bukan pekerja memiliki kemungkinan kecil untuk mengalami stress 

dibandingkan mereka yang berstatus pekerja, dengan 16,7% responden melaporkan hal ini (Hamadi 

et al., 2018). 

Stres pada mahaiswa dapat memberikan dampak yang positif dan negatif. Prestasi akademik 

akan menurun seiring dengan meningkatnya stres belajar yang berdampak pada indeks prestasi 

(Pertiwi, 2020). Bahkan sesuatu pemicu stress yang terasa terlalu berat pun dapat menyebabkan 

gangguan ingatan, gangguan konsentrasi, menurunnya kemampuan problem solving dan kemampuan 

akademis (Dewanti, 2016). Stres juga dapat memberikan dampak positif selama stres yang dialami 

masih dalam batas kemampuan individu, seperti dapat meningkatkan kreativitas dan dapat dijadikan 

pemicu pengembangan diri (Ambarwati et al., 2019).  

Stres belajar merupakan permasalahan umum yang dialami mahasiswa teknik industri semester 

4 UNIS. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa status kerja dan manajemen waktu berdampak 

signifikan terhadap tingkat stres belajar mahasiswa. Status pekerjaan, yaitu baik seorang mahasiswa 

bekerja atau tidak, dapat mempengaruhi prestasi akademik dan kesehatan mental. Manajemen waktu, 

termasuk kemampuan  mengatur dan mengalokasikan waktu, juga berperan penting dalam 

mengurangi stres belajar (Kadrianti & Alam, 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja lebih dari 16 jam 
berdampak negatif terhadap prestasi akademiknya dan memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja. Selain itu, pengelolaan diri yang baik juga akan 
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menurunkan tingkat stres mahasiswa (Vinahapsari & Rosita, 2020). 

Namun masih banyak penelitian yang perlu dilakukan untuk lebih memahami  bagaimana status 

kerja dan manajemen waktu dapat mempengaruhi stres belajar mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Status kerja dan manajemen terhadap stress belajar 

mahasiswa teknik industri unis semester 4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan strategi manajemen stres yang lebih efektif bagi mahasiswa teknik 

industri unis semester  4. 

  

2. Bahan dan Metode 

Metode penelitian ini menggunakan desain kuesioner dengan tujuan untuk mengukur 

pengaruh status kerja dan manajemen waktu terhadap stress belajar mahasiswa teknik industri UNIS 

semester 4. Kuesioner ini terdiri dari tiga bagian: status kerja, manajemen waktu, dan stress belajar. 

Bagian pertama mengumpulkan informasi tentang status kerja mahasiswa. Bagian kedua meminta 

informasi tentang manajemen waktu mahasiswa, seperti berapa banyak waktu yang disisihkan 

untuk belajar, bagaimana mereka mengatur waktu, dan berapa banyak tugas yang harus 

diselesaikan dalam waktu yang sama. Bagian ketiga mengukur tingkat stress belajar mahasiswa 
dan meminta informasi tentang apakah stress belajar mengganggu waktu tidur, bagaimana stress 

belajar mempengaruhi emosional, dan apakah stress belajar mempengaruhi konsentrasi mahasiswa. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu status kerja (x1), manajemen waktu (x2) terhadap stress 

belajar mahasiswa (y). Penelitian dilakukan di Universitas Islam Syekh Yusuf Tangerang, Fakultas 

Teknik, Program Studi Teknik Industri Semester 4 dengan jumlah sampel 18 responden. 

Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan bantuan SPSS untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara status kerja terhadap manajemen waktu dan stress 

belajar. 

Dalam menguji data, kami menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dengan tujuan 

untuk mengetahui hasil uji data melalui persamaan regresi yang diperoleh. Sedangkan Tabel Uji 

Koefisien Determinasi R2 (Tabel Hasil Korelasi x1, x2, dan y) dan Tabel Uji F (Anova) adalah 

beberapa metodologi penelitian untuk menguji hipótesis. Uji koefisien determinasi memuat hasil 

korelasi atau keterkaitan antara status kerja (x1) dan manajemen waktu (x2) terhadap stress belajar 

mahasiswa (y). Sedangkan Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen (x1 dan 

x2) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (y). Apabila hasil nilai signifikansi dari 

Uji F yaitu f hitung 

< f tabel, maka variabel independen tidak bepengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian yang telah di lakukan pada tanggal 29 Mei 2024 sampai 5 Juni 2024 dengan 

melibatkan 18 responden yang terdiri dari 10 orang mahasiswa bekerja dan 8 orang mahasiswa 

tidak bekerja. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Untuk memudahkan proses perhitungan data hasil kuesioner menggunakan aplikasi SPSS, 

kami mengganti poin-poin penelitian dengan beberapa variabel (Najma Alawiyah Shahab, 2022). 

Variabel-variabel tersebut adalah: 

x1 = Status Kerja 

x2 = Manajemen Waktu 
y = Stress Belajar 

Penggantian ini bertujuan untuk menyederhanakan proses input dan analisis data agar lebih mudah 

diinterpretasikan dan diolah menggunakan SPSS. 

Variabel untuk status kerja yaitu x1, yang hanya mencantumkan status kerja bagi responden. 

Sedangkan variabel untuk manajemen waktu yaitu x2. Di dalam manajemen waktu ini, kita 

menggunakan beberapa pertanyaan: 

1) x21 = Saya bingung menentukan tugas yang harus dikerjakan terlebih dahulu, jika ada beberapa 

tugas yang berdekatan deadline nya. 

2) x22 = Saya akan menyelesaikan tugas saya sesuai deadline yang sudah disepakati. 

3) x23 = Saya mengerjakan jadwal tugas jauh hari sebelum waktu pengumpulan tugas agar saya 

tenang. 
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4) x24 = Saya menghabiskan waktu yang saya punya untuk kegiatan yang sesuai dengan prioritas 

saya, sehingga saya mengerjakan tugas pada saat mendekati deadline. 

5) x25 = Saya merasa gelisah saat memiliki banyak aktivitas sehingga mengganggu jadwal 

pengerjaan tugas saya. 

6) x26 = Saya merasa tertekan apabila mengerjakan tugas pada waktu luang, sehingga saya lebih 

memilih nongkrong bersama teman. 

 

Variabel untuk stress belajar adalah y. Di dalam stress belajar ini, kita menggunakan beberapa 

pertanyaan: 

1) y1 = Saya merasa malas belajar saat banyak tugas. 

2) y2 = Saya merasa sangat emosional jika dihadapkan dengan tugas yang sulit. 

3) y3 = Saya merasa sulit tidur ketika banyak tugas. 

4) y4 = Saya mampu berkonsentrasi terhadap semua tugas yang diberikan dosen. 

5) y5 = Saya merasa sedih jika nilai yang saya dapatkan rendah. 

6) y6 = Saya merasa kesulitan bekerja sama dengan teman ketika ada tugas. 

7) y7 = Saya rajin mengerjakan tugas yang diberikan dosen. 
8) y8 = Saya mampu tidur nyenyak walaupun sedang banyak tugas. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Hasil Regresi 

 

Nilai 

Konstanta 9,180 

Status Kerja (x1) -0,710 

Manajemen Waktu (x2)  0,652 

  

Hasil persamaan regresi y = 9,18 - 0,71 x1 + 0,652 x2 

Dapat disimpulkan bahwa dari datas hasil persamaan tersebut, yaitu: 

1) Nilai konstanta positif sebesar 9,180. Merupakan nilai dimana variabel stres belajar belum 

mempengaruhi variabel lainnya. Ketika variabel stres belajar tersedia, tidak ada satupun yang 

berpengaruh. 

2) Nilai koefisien regresi (x1) sebesar -0,710 menunjukkan bahwa status kerja berpengaruh secara 

negatif terhadap stres belajar mahasiswa teknik industry unis semester 4. Dengan asumsi tidak 

ada variabel lain yang diteliti, maka setiap penambahan satuan variabel status kerja 

berpengaruh terhadap stress belajar Mahasiswa Teknik Industri Semester 4.  

3) Dapat disimpulkan variabel x1 yaitu status kerja belum tentu mempengaruhi stress belajar pada 

mahasiswa, mungkin dikarenakan adanya faktor-faktor lain diluar penelitian ini sebagai faktor 

penyebab stress belajar pada mahasiswa.  

4) Nilai koefisien regresi (x2) sebesar 0,652 yang menunjukkan bahwa variabel manajemen 

waktu berpengaruh secara positif terhadap stres belajar Mahasiswa Teknik Industri Semester 

4. Dengan asumsi tidak ada variabel lain yang diteliti, maka setiap penambahan satuan variabel 

status kerja berpengaruh terhadap stress belajar Mahasiswa Teknik Industri Semester 4. 

 
Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi R2 (Tabel Hasil Korelasi x1, x2, dan y) 

 

R 

 

R2 

0,592 0,351 

  

Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa R square = 0.351 

atau 35.1%. Dari data tersebut diperoleh kesimpulan bahwa status kerja dan manajemen waktu 

mempengaruhi stress belajar sebesar 35.1%. Dan stress belajar belum tentu dipengaruhi oleh status 

kerja dan manajemen waktu, mungkin bisa dipengaruhi variabel atau faktor-faktor lain sebesar 64.9% 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini (Huda Adi Prasetya & Kusalendra Siharis, 2023). Faktor-faktor 

tersebut dapat berupa lingkungan sosial, kondisi kesehatan, dan faktor lingkungan lainnya, yang juga 
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berperan dalam menentukan tingkat stres belajar mahasiswa (Bela et al., 2023). 

 
Tabel 3. Uji F (Anova) 

  

Nilai 

 

Sig 

F 4,050 0,00 

   

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen (x1 dan x2) berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen (y). Nilai f tabel yang dihitung berdasarkan tabel diatas adalah 

4,050. Dari tabel nilai f hitung < f tabel yaitu (0,00 < 4,050) berarti variabel status pekerjaan dan 

manajemen waktu tidak berpengaruh secara simultan terhadap stres belajar pada mahasiswa semester 

4. Artinya, meskipun salah satu atau kedua variabel yaitu x1 dan x2 mungkin memiliki pengaruh 

masing-masing terhadap stres belajar ketika diuji secara bersamaan dalam analisis regresi, namun 

dalam Uji F pengaruh jika variabel x1 dan x2 disatukan,  maka hasilnya tidak cukup kuat untuk dianggap 

signifikan secara statistik. 

 

4. Kesimpulan 

Meskipun dalam analisis regresi linier berganda variabel manajemen waktu memiliki pengaruh 

positif terhadap stress belajar Mahasiswa Teknik Industri UNIS Semester 4, namun status kerja dan 

manajemen waktu keduanya tidak berpengaruh secara signifikan dan tidak berpengaruh secara 

simultan ketika diuji secara bersamaan terhadap stress belajar Mahasiswa Teknik Industri UNIS 

Semester 4. Hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor lain diluar penelitian ini yang memiliki peran 

lebih besar untuk mempengaruhi stress belajar Mahasiswa Teknik Industri UNIS Semester 4. 
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